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INTISARI

Pembelian stok obat di RS Budi Sehat Purworejo masih memiliki kendala
misalnya terjadi penumpukan atau kekurangan stok obat. Hal tersebut dikarenakan
RS Budi Sehat masih melakukan pembelian stok obat secara konstan setiap
pericdenya. Hal ini mengakibatkan terjadinya penumpukan stok obat apabila
terjadi penurunan penjualan obat. Tujuan penelitian imi adalah meramalkan
kebutuhan stok obat menggunakan metode Holt-Winters berdasarkan data obat
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode Holt-Winter dan menggunakan
Mean Absalute Percentege Error (MAPE) untuk perhitungan error.

Hasil peramalan mengpunakan metode Holt-Winters error (tingkat
kesalahan) vang diukur dengan MAPE adalah 3,51%. Hal ini menunjukan metode
HoltWinters sangat bagus dalam meramalkan stok obat masa datang. Hasil akhir
dari penelitian ini diharapkan dapat membantu proses perhitungan peramalan ohat
masa mendatang secara mudah, memperkecil Kesalahan, dan menghasilkan
ramalan vang akurat dan cepat.

Kata Kunci: Peramalan. Metode Holt-Winter, Metode MAPE
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ABSTRACT

Buy drug stocks at Budi Sehat Hospital Purworejo still have the possibility
af a buildup or shortage of drug stocks. This relates to the Budi Sehat Hospital
which is still purchasing constant drug stocks every period. The accumulation of
improved drug stocks has cawsed a decrease in drug sales. The purpose of this
sty is to predict the need for drug stocks using the Holt-Winters method based
on previous drug deta. This study wses the Holt-Winter method and uses Mean
Absolute Percentege Ervor (MAPE) to calculate errors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

RS Budi Sehat merupakan salah satu rumah sakit swasta yang berlokasi di
Kota Purworgjo.RS Budi Sehat telah beroperasi sebagai sebuah rumah sakit + 4
tahun, di mana sebelumnya merupakan klinik umum dan bersalin. Meskipun
secara umur, RS Budi Sehat masih tergolong baru dalam bisnis rumah sakit,
namun RS Budi Sehal memiliki komitmen yang linggi dalam memberikan
pelayanan kesehatan bagi masyarakat Purworejo dan sekitarnya. Komitmen ini
dibuktikan dengan predikat akreditasi vang diperoleh, vaitu rumah sakit tipe D
dengan status akreditasi bintang 3 atau tingkat madva. Pada gambar | ditampilkan
status  okreditsi  untuk RS Budi Sehat  Purworejo  (sumber:
hitp:/akreditasi kars.or.id/acereditation‘report report_sceredited. php).

N

EA ] B B bl Baanes ey || | W | Trmi | eceodee W e
[ fh - pimi |

Gambar 1.1 Status akreditas RS Budi Sehat Purworejo
Pada 27-30 Mei 2019 dilaksanakan proses akreditasi di RS Budi Sehat
oleh Komite Akreditas Rumah Sakit (KARS). KARS merupakan komite khusus
vang memberikan penilalan terhadap kualitas pelayanan sebuah rumah
sakit.Peringkat atau status akreditas mengindikasikan kualitas pelayanan yang

diberikan oleh sebuahrumah sakit. Dengan umur yang terbilang muda, RS Budi



Sehat telah memperoleh status rumah sakit tingkat madya, artinya bahwa RS Budi
Sehat dianggap sebagai rumah sakit vang memiliki komitmen tinggi dalam
menjaga kualitas pelayanan.

Pada proses akreditasi ini. digunakan instrument SNARS (Standar
MNasional Akreditas Rumah Sakit). vang mana terdapat 16 standar yang akan
dinilai. Untuk meraih status tingkat madya, maka nilai total seluruh standar
minimal adalah 80. Meskipun telah memperoleh status tingkat madva, namun
tidak seluruh standar dapat melampawi nilai 80 Salah satu standar atau instrumen
yang mendapatkan nilal kurang memuaskan adalah Pelayanan Kefarmasian dan
Penggunaan Obat (PKPO). Pada standar PKPO 2.1 terkait dengan regulasi
pengadaan kesediaan farmasi, tim surveyor KARS memberikan rekomendasi agar
RS Budi Sehat menerapkan sebuah mekanisme yang dapat digunakan untuk
memprediksi kebutuhan obat mengikuti tren musiman.

Ketersediaan stok obat berkaitan dengan kelancaran pelayanan kesehatan
kepada pasien. Daftar jenis obat vang digunakan ini didefinisikan di formularium
obat yang dikeluarkan oleh rumah sakit. Setiap rumah sakit memiliki formularium
obat yang berbeda, tergantung kepada dokter-dokter spesialis vang ada di rumah
sakit tersebut. Dalam menyusun formularium juga harus merujuk kepada Daftar
Obat Esensial Nasional (DOEN) dan Formularium Nasional . Intinya adalah
bahwa stok obat harus selalu tersedia sesuai demgan formularium yang
ditetapkan.Namun karena obat juga memiliki masa kedaluarsa, maka jumlah stok
harus diatur sesuai kebutuhan agar stok tidak berlebih. Obat vang sudah masuk

masa kedaluarsa tidak akan terpakai. tentu saja tidak akan bisa dijual kepada



pasien, padahal untuk pengadaan obat tersebut terdapat biaya yang harus
dikeluarkan. Jika obat tersebut harganya mahal, berlebih dan tidak terpakai, maka
rumah sakit akan mengalami kerugian yang tidak sedikit. Oleh karena itu stok
perlu dijaga. agar stok selalu tersedia sesuai kebutuhan.

Meskipun pada saat ini RS Budi Sehat telah memanfaatkan sistem
informasi berbasis komputer untuk menunjang kegiatan operasionalnya, namun
masih terbatas pada kegiatan operasional hanan setiap unit. Khusus untuk
instalasi farmasi. belum terdapat mekanisme untuk memprediksi kebutuhan stok
seperti yang direkomendasikan oleh tim surveyor KARS.

Berdasarkan masalah di atas maka dibuat sistem aplikasi untuk peramalan
stok obat dengan menggunakan Metode Holt-Winters dengan studi kasus di RS
Budi Schat Purworejo dalam memprediksi kebutuhan stok obat di masa
mendatang, sehingga ketersediaan obat bisa optimal. Dengan  penerapan
mekanisme untuk meramalkan stok obat ini, untuk akreditas: yang akan datang,
RS Budi Sehat akan semakin baik dalam hal kualitas dalam standar PKPO.

Menilik hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengangkat
topik “Sistem Peramalan Kebutuhan Stok Obat dengan Menggunakan Metode
Holt-Winters” dengan studi kasus di RS Budi Sehat Purworejo_Pemilihan metode
Holt-Winters adalah dengan pertimbangan bahwa metode Holt-Winters sangat
baik untuk digunakan dalam meramalkan berdasarkan data baik yang bersifat
musiman maupuntidak Selain itu, diharapkan agar nantinya hasil penelitian ini

dapat diimplementasikan di RS Budi Sehat Purworejo.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. DBagaimana mengimplementasikan metode Holt-Winters untuk peramalan
kebutuhan stok obat di RS Budi Sehat Purworejo?
b. Bagaimana merancang sistem peramalan peramalan kebutuhan stok obat
menggunakan metode Holt-Winters di RS Budi Sechat Purworeja?
¢. Berapa tingkat MAPE (Maen Obsolute Persantage Ervor) pada kebutuhan

stok obat menggunakan Metode Holt-Winters di RS Budi Sehat Purworejo?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Penelitian ini melakukan peramalan pada stok obatl dengan menggunakan data
obat.
b. Data yang digunakan berasal dari RS Budi Sehat Purworejo.

€. Metode peramalan vang digunakan adalah Holt-Winters.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sebuah sistem yang dapat
meramalkan kebutuhan stok obat di RS Budi Sehat Purworejo dengan

menggunakan metode Holt-Winters.



1.5, Manfaat Fenelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1 Penelitian ini dapat menjadi kontribusi penulis tentang bagaimana
penerapan teknologi informasi dalam menyelesalkan permasalahan dalam
bidang kesehatan.

2 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh RS Budi Sehat
Purworejo dalam memprediksi kebutuhan stok obat di masa mendatang.
sehingga ketersediaan obat bisa optimal. Dengan penerapan mekanisme
untuk meramalkan stok obat ini. untuk akreditasi yang akan dating, RS Budi

Sehat akan semakin baik dalam hal kualitas dalam standar PKPO.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan diuraikan beberapa penelitian yvang telah dilakukan, di
mana penelitian-penelitian tersebut memiliki topik yang sama dengan penelitian
vang akan dilakukan ini. Riyadi (2015) melakukan penelitian. tujuan dari
penelitian ini yaitu © (1) Meramalkan penjualan obat-obatan di Instalasi Farmasi
RSUD dr. Murjani dengan menggunakan metode pemulusan berdasarkan data
penjualan periode-periode sebelumnva; (2) Membangun aplikasi peramalan
persedizan obato-batan pada Instalasi Farmasi RSUD dr. Murjani menggunakan
metode prmulusan. Metode yang digunakan untuk pemodelan peramalan adalah
metode pemulusan.Aplikasi yang dihasilkan dalam peneclifian  ini  dapat
meramalkan beberapa ataupun seluruh item obat secara bersamaan.

Hendriani dik {2016) melakukan penelitian. penelitian tersebut bertujuan
untuk menghasilkan sistem peramalan sehingga dapat mengatasi permasalahan
terkait dengan kelebihan ataupun kekurangan stok obat di Puskesmas
Soropia.Metode peramalan yang dipunakan adalah Weight Moving Average dan
Reorder Poini Berdasarkan hasilpengujian  akurasi peramalan oleh sistem
menggunakan metode MAPE. dihasilkan tingkat tingkat akurasi sebesar 70%.

Pradnyana dkk (2017) melakukan penelitian.dalam penelitian-penelitian
yvang dilakukan sebelumnya didapat kelemahan bahwa metode Periodic Order

Ouantity kurang mampu dalam memprediksi jumlah barang harus dipesan secara



tepat, sedangkan metode Moving Average dikatakan mampu meramalkan tren
terbaru selama periode waktu tertentu dengan menghitung bobotnya. Oleh karena
itu dalam penelitian tersebut Pradmyana dkk menggabungkan kedua metode
tersebut untuk pengendalian stok obat

Dvatmika & Krisnadewara (2017) melakukan penelitianpenelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan obat generik di Apotek
XYZ tahun 2017. Untuk perencanaan pengadaan obat generik, dalam penelitian
ini dilakukan analisis nilai investasi untuk mengetabui obat generik mana saja
yang termasuk kelompok A. B. dan C. Selanjutnya dilakukan perhitungan
Economic Order Quantity (EOQ) untuk mengetahui jumlah pesanan ekonomis,
serta perhitungan Reorder Poimt (ROP) untuk mengetahui titik pemesanan
kembali obat generik periode tahun 2017. Hasil analisis menunjukkan anlisa ABC
investasi terdapat obat yang masuk ke dalam kelompok A sebanyak 11 jenis obat
atau 16.42% dari seluruh obat generik, menyerap 70.41% investasi, kelompok B
sebanyak 15 jemis obat atau 22.39% dari seluruh obat generik, menyerap 20,09 %
investasi. Sementara kelompok C sebanyak 41 jenis obat atau 61,19% dari seluruh
obat generik item obat hanya menyerap sebesar 9.49% investasi. Didapatkan juga
hasil perhitungan ECC) dan ROP untuk periode tahun 20017 . Adanya perhitungan
ini bermanfaat untuk membantu apotek dalam pengadaan obat generik sehingga
terjadi keseimbangan antara tingkat pelayanan dan biaya.

Affandi dkk (2018) melakukan, dalam penelitian ini dikembangkan sistem
peramalan stok obat berbasis web dengan menerapkan metode Wimters

Exponential  Smoothing  untuk  mempermudah  puskesmas tersebut dalam



melakukan pembelian stok obat. Metode ini diterapkan untuk melakukan
peramalan jumlah stok obat vang akan dibeli pada periode berikutnya. Parameter
vang digunakan dalam metode ini menggunakan data penjualan obat bulanan
tahun 2015 — 2016.Selanjutnya data tersebut diuji menggunakan metode ini
sehingga menghasilan tingkat akurasi peramalan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) yang tinggi. vaitu di atas 20%%.

Rahmawati & Fazri (2018) melakukan penclitian.tujuan penelitian ini
adalah meramalkan penjualan obat-obatan di Rumah Sakit Bhayangkara dengan
menggunakan metode Least Square berdasarkan data penjualan sebelumnya dan
meringankan petugas dalam pengolaan data persedizan obat.Penelitian ini
menggunakan metode Least Sguare dengan sampling sebanyak 120 dtem dan
menggunakan Mean Absolute Percentege Error (MAPE) untuk perhitungan
error.Hasil peramalan menggunakan metode Least Sguware mempunyai error
(tingkat kesalahan) vang diukur dengan MAPE adalah 4%
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Keasllan Penelitlan

Tabel 2.1 Matriks literatur review dan posisi penelitian

Sistem Peramalan Kebutuhan Stok Obat Menggunakan Metode Holt-Winters { Studi Kasus: RS Budi Sehat Purworejo)

Judul Penchit, Media Kesimpolsy Saran atzu Perbandingan
Publikasi, dan R .gﬁm!‘"
Tahun . L r & -
Aphkasi Riyady, { 1§ Meramalkan penjualan Aphkasi vang dihasilkan | Untuk pencliian Penchitian mi mengzunakan
Peramalan Sermnar Masional | obat-cbatan di Instalas dalam penelitian im dapat | sclanjutnva, aplikasi | metode vang berbeda
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2.3 Landasan Teorl

13.1

Peramalan

2.3.1.1Fengertian Feramalan

Metode peramalan akan membantu dalam mengadakan pendekatan analisa

terhadap tingkah laku atau pola dan data yang lalu, sehingga dapat memberikan

carapemikiran, pengerjaan dan pemecahan yang sistematis dan pragmatis, serta

memberikan tingkat keyakinan yang lebih besar atas ketepatan hasil ramalan

yangdibuat. Ada beberapa pengertian peramalan ( Forecasting) menurut para ahli,

antara laim:

L.

a2

Menurut Heizer & Render (2009), peramalan adalah seni atau ilmu untuk
memperkirakan kejadian di masa depan dan melibatkan pengambilan data
historis dan memproveksikannya ke masa mendatang dengan suatu bentuk
model matematis.

Menurut Santoso (2009), peramalan adalah kegiatan yang bersifat teratur,
berupaya memprediksi masa depan dengan menggunakan tidak
hanyametode ilmiah, namun juga mempertimbangkan hal-hal yang bersifat
kualitatif.

Menurut Nasution (2006), peramalan adalah proses memperkirakan berapa
kebutuhan di masa datang yang meliputi kebutuhan dalamurusan kuantitas,
kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi

permintzan barang atau jasa.



Jadi, peramalan adalah teknik untuk meramalkan kejadian di masa depan
yang menggunakan model matematis dan melibatkan data masa lalu.
1312  Metode Peramalan
Untuk melakukan peramalan diperlukan metode tertentu dan metode mana
vang digunakan tergantung dari data dan informasi vang akan diramal serta tujuan
vang hendak dicapai. Menurut Heizer & Render (2009), metode peramalam dapat
dikelompokkan sebagsi berikut:
I.  Time Series atau Deret Wakiu
Analisis time series merupakan hubungan antara variabel vang dicari
(dependeni) dengan variabel yang mempengaruhinya (independeni
variable), yang dikaitkan dengan waktu seperti mingguan, bulan, triwulan,
catur wulan, semester atau tahun. Dalam analisis time series yang menjadi
variabel yang dicari adalah waktu Metode peramalan ini terdiri dari :
a Metode Smoothing
Merupakan jenis peramalan jangka pendek seperti perencanaan
persediaan. perencanasn keuangan Tujuan penggunaan metode ind
adalah untuk mengurangi ketidakteraturan data masa lampau seperti
musiman.
b.  Metode Bob Jenkins
Merupakan deret waktu dengan menggunakan model matematis dan

digunakan untuk peramalan jangka pendek.
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¢.  Metode proyeksi tren dengan regresi
Merupakan metode yang dignakan batk untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Metode ini merupakan garis trend untuk persamaan
matematis.
Causal Methods atau sebab akibat
Memupakan metode peramalan yang didasarkan kepada hubungan
antara  variabel yang diperkirakan dengan variabel alin  yang
mempengarahinya tetapi buakn wakiu. Dalam prakteknva jenis metode
peramalan ini terdiri dari :
a.  Metode Regresi dan Korelasi
Merupakan metode yang digunakan baik untuk jangka panjang
maupun jangka pendek dan didasarkan kepada persamaan dengan
teknik least squares yang dianalisis secara statis.
b.  Model Input Output
Merupakan metode yang diguenakan untuk peramalan jangka
panjang yang biasa digunakan untuk menyusun trend ekonomi jangka
panjang.
¢.  Metode Ekonometni
Merupakan peramalan yang digunakan untuk jangka panjang
dan jangka pendek.

2.3.1 Metode Holt-Winters

Metode ini digunakan ketika terdapat unsur tren dan perilaku musiman

yang ditunjukkan pada data. Untuk menangani musiman, telah dikembangkan



parameter yang sesuai dengan nama penemunya yaitu metode “Hofr-

Winters"(Maknidakis, 2000).

Gambar 2.1 Prilaku Musiman Pada Data Obat di RS Budi Sehat Purworejo
Contoh prilaku musiman, obat Ibu profen merupakan obat untuk anti
inflamasi non steroid yang biasa digunakan untuk terapi pasien Demam
Berdarah, Pada data ini terdapat pada bulan-bulan musim penghujan, jika ada
bulan mei, i artinya di bulan itu belum sepenulmys masuk musim kemarau.

Berikut adalah persamaan-persamaan yang digunakan untuk melakukan

peramalan dengan menggunakan metode Holr- Winter :
S =a(X; — 1) + (1 — a)(5;—y + Beit) (2.1)
le = B(S; = 5e-1) + (1= )by 22)
be = y(Xe — Se) + (1 — )l (2.3)
Foom=Sc+b +1p) (2.4)
Dimana :

L = Panjangmusiman(misaljumlahkuartaldalam1tahun)

! = Faktorpenyesuaianmusiman



f = KonstantapemulusanmusimandengannilaiantaraOdan]

Untuk melakukan peramalan dengan metode ini maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

L.

[

Menentukan nilai alpha, beta, dan gamma. Alpha merupakan smoothing
constant, beta merupakan faktor penyesuaian musiman, dan gamma
merupakan trend constant. Dalam metode ini, nilai alpha, beta, dan gamma
dapat ditentukan dengan caritria! and error yang bisa meminimumkan nilai
error. Besamya nilai alpha, beta, dan gamma antara 0 sampai 1.
Menentukan nilai  pemulusanS, awalpada  musim  pertama. Untuk
menentukan nilai pemulusan dapat dilakukan secara langsung yaitu dengan
memilih nilai aktual awal menjadi nilai pemulusan awal.
5 =4 (1.5)
Di mana:
5. = Nilaipemulusanawalpadamusi Dpertama
X, = Rata — ratanilaiaktualpadamusimpertama
Menentukan nilai pemulusan foktor musiman awal [jsampai [;. Untuk
melakukannya diperlukan minimal satu data musiman awal (L periode).
p=Z# f=ag. 1 (2.6)
Dimana:
X; = Nilaidataaktualkei A, = Nilairata —

ratadataaktualpadamusimpertama
Menentukan nilal tren awal wntuk  pada musim pertama. Untuk bisa

menentukan nilai trend awal tersebut, maka digunakan rumus berikut:



-1 [EX =X X paa—Xa 44X —Xi1]
b= : ) @

Dimana L = jumlahseluruhperiode pada seluruh musim
K = Jumlah periode dalam satu musim
Menentukan masing—masing nilai, dan untuk periode berikutnya dengan
menggunakan Persamaan 2.1, Persamaan 2.2, dan Persamaan 2.3.
Melakukan proses peramalan - ontuk periode ke depan dengan
menggunakan rumus pada Persamaan 2.4.
Langkah terakhir adalash melihat nilai keakuratan peramalan dengan
menggunakan Mean Adbsofute Percentage Ereor (MAPE) berdasarkan
kombinasi nilai konstanta alpha dan tetha. Kombinasi dari nilai konstanta
alpha dan tetha yang tepat dapat meminimumkan erver dan menghasilkan
nilai MAPE yang minimum,
Nilai MAPE dapat dibitung dengan rumus berikut:
MAPE = wﬂﬂﬂ%

(2.8)
Di mana PErmerupakan galat prosentase yang didefinisikan sebagai

berikut:

PE, = |’fxi| (2.9)
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METODE FENELITIAN

3.1. Jenls, Sifat, dan Fendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis kelerangan mengenal apa yang ingin
diketahui{ Kasiram, 2008; 149).

Penelitian desknptif bermaksud memberikan gambaran suatu gejala sosial
tertentu, sudah ada informasi mengenai gejala sosial seperti yang dimaksudkan
dalam suatu permasalahan penelitian namun belum memadai. Penelitian deskriptif
menjawab perlanyaan apa dengan penjelasan vang lebih terperingi mengenai
gejala sosial seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang
bersangkutan. Penelitian deskriptif dilakukan terhadap variable mandiri, vaitu
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable yang lain
{Sugiyono, 2011}

Obyek dari penelitian ini adalah Instalasi Farmasi RS Budi Sehat
Purworejo.Sedangkan subyek dari penelitian ini adalah Staf Instalasi Farmasi RS
Budi Sehat Purworejo. Dengan mempergunakan data penggunaan obat tahun
2015-2017 sebagai data pelatihan, maka akan dilakukan peramalan kebutuhan
stok obat pada tahun 20019, Hasil peramalan ini akan dibandingkan dengan data

actual tahun 2019 dan akan dihitung tingkat akurasinya menggunakan MAPE.
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3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan studi literatur terkait mengenai konsep
evaluasi kinerja dosen melalui buku maupun hasil penelitian-penelitian

terdahulu mengenai peramalan.

I3

Wawancara
Metode ini dilakukan melalui tanya jawab dengan Staf Instalasi Farmasi RS
Budi Sehat Purworejo.
3. Pengambilan data langsung dari sistem yvang berjalan saat ini. Yaitu data
penggunaan obat untuk tahun 2015-2017.

3.3. Metode Analisls Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan-data pemakaian obat tahun
2015-2017 sebagai data latih. Dengan data latih tersebut akan diketahui tren
musiman pemakaian obat. Selanjutnya berdasarkan nilai tren yang diperoleh akan
diramalkan kebutuhan stok obat tahun 2018, Setelah nilai ramalan diketahui, akan
dibandingkan dengan data aktwal tahun 2018dan  selanjutnya  dengan
menggunakan MAPE akan dibitung tingkat akurasi sistem dalam meramalkan

kebutuhan stok obat.
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3.4. Alur Penellitian

Alur yang dipergunakan dalam penelitian ini mengikuti tahapan penelitian

tindakan (Action Research) menurut Baskerville {1999) sebagai berikut:

k.

Melakukan diagnose (Diagesing)

Pada tahapan ini dilakukan proses identifikasi masalah-masalah yang
menjadi dasar penelitian terkait dengan prediksi kebutuhan stok obat. Selain
itu juga dilakukan proses pengumpulan data.

Membuat rencana tindakan ( dction Panning)

Tahapan action plemning merupakan tahapan perencanaan tindakan guna
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka penyelesaian masalah yang
diangkat dalam penelitian ini. Tahapan ini meliputi pemodelan, untuk
memodelkan peramalan kebutuhan stok obat serta pembuatan desain system
peramalan. Perancangan dilakukan menggunakan pendekatan berorientasi
proses menggunakan Data Flow Diagram (DFD) untuk perancangan proses
dan Emrity Relationship Diagram {ERD) unfuk perancangan data.
Melakukan Tindakan (Action Taking)

Tahapan action taking memupakan tahapan implementasi desain menjadi
aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman.

Melakukan evaluasi ( Evaluation)

Tahapan evaluasi merupakan tahapan pengujian.Pengujian dilakukan
dengan membandingkan hasil peramalan sistem dengan data aktual.

Dengan menggunakan metode MAPE akan diketahui tingkat akuerasi sistem.



5. Melakukan review (Reflection)
ini dilakukan review atas hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.
e




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Dlagnosing
4.1.1 FProfll RS Buodi Sehat Purworejo

Rumah Sakit Umum Budi Sehat merupakan institusi pelayanan kesehatan
vang menyelenggarakan pelayvanan kesehdtan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawal jalan, gawat darurat, dan pemeriksaan
penunjang di Rumah Sakit Purworejo.

Dimulai dengan pelayanan sebagai balai pengobatan dan rumah bersalin di
tanggal 28 September 2007. Seiring berjalannya waktu, pada bulan Maret 2009
balai pengobatan dan rumah bersalin tersebut naik kelas menjadi klinik umum
rawat inap dan pada bulan September 2015 naik kelas menjadi Rumah Sakit Umum
tipe D di kota Purworejo.

Rumah Sakit Budi Sehat memiliki komitmen terhadsp murtu, kemudahan
akses, kualitas pelayanan; dokter spesialis berbagai disiplin ilmu dan dengan alat
penunjang medis yang cukup lengkap. Cakupan layanan kesehatan yang diberikan
Rumah Sakit Purworejo Budi Sehat meliputi Instalasi Gawat Darurat, Rawat Jalan
{Poli Umum, Gigi, dan Spesialis). Rawal Inap dengan HCU, Laboratorium,
Radiologi, Instalasi Bedah Sentral, Farmasi, Fisioterapi, Gizi dan Penunjang Medis
lainnya yang dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

Prestasi yang telah diraih oleh Rumah Sakit Budi Sehat sejak awal berdin
sebagai balai pengobatan hingga sekarang menjadi rumah sakit merupakan realisasi

komitmen Rumah Sakit Budi Sehat terhadap mutu lavanan kesehatan. Hal ini akan
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terus dijalankan untuk tercapainya visi dan misi perusahaan melalui pelayanan
prima, professional, sepenuh hati serta mengutamakan kebersihan, kerapian, dan
kenyamanan.
4.1.2  Visl dan Misl RS Budl Sehat Purworejo

Visi dari RS Budi Sehat Purworejo adalah “Menjadi rumah sakit swasta
pilihan utama di Kabupaten Purworejo yang memberikan pelayanan prima dengan
berorientasi pada kebahagiaan pasien”. Adapun misi yang ditetapkan dalam rangka
mencapai visi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pelayanan kesehatan kepada seluruh lapiran masyarakat secara

profesional dan sepenuh hati dengan mengutamakan keselamatan pasien.

]

Meneiptakan lingkungan rumah sakit yang bersih seta memberikan rasa aman
dan nyaman bagi semua orang.
3. Menyediakan sarana dan pelayanan kesehatan yang bermutu dan berkualitas.
4.1.3  Struktur Organisasi Instalasl Farmasl RS Budi Sehat Purworejo
Instalasi farmasi RS Budi Sehat berada di bawah bidang penunjang medis
yang dikepalai oleh Wakil Direktur Penunjang Medis.Instalasi Farmasi sendiri
dikepalai oleh seorang kepala instalasi yang membawahi 3 bagian, yaitu bagian
penjualan, gudang farmasi dan bagian pembelian.Struktur organisasi Instalasi

Farmasi RS Budi Sehat dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Struktur organisasi Instalasi Farmasi RS Budi Sehat Purworejo
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Berikut ini adalah deskripsi tugas untuk komponen pada struktur organisasi

pada gambar 4.1:

1.

Kepala Instalasi Farmasi

Kepala instalasi farmasi bertugas untuk mengelola dan mengkoordinir seluruh
kegiatan operasional yang terjadi di Instalasi FarmasiKepala Instalasi
Farmasi bertanggung jawab kepada Wakil Direktur Penunjang Medis.

Bagian Penjualan

Bagian penjualan memiliki tugas untuk mengelola transaksi (pencatatan
transaksi dan pelaporan transaksi) penjualan obat dan alat-alat kesehatan, baik
penjualan kepada pasien maupun penjualan secara umum.

Gudang

Bagian pudang bertanggung jawab dalam mengelola  persediaan
farmasi.Bagian gudang secara berkala melakukan stok opname wuntuk
mengetahui stok aktual dadi persedinan farmasi.

Bagian Pembelian

Bagian pembelian bertanggung jawab dalam proses pengadaan persediaan

farmasi.

4.1.4 Analisis Sistem vang Berjalan saat inl

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses pengumpulan data melalui

metode wawancara, maka proses penentuan kebutuhan stok obat atau sediaan

farmasi di yang saat ini digunakan dapat dilihat pada gambar 4.2.



BAGLYH PENJUALAN

GLDANG FARMASI

BAGIAN PEMBELIAN

[E———
knbusan
siok

Dalar
Eabasduhan slok
Enibar Bankuings

dijelaskan sebagai berikut:

L.

4.1.5  Analisis Kelemahan Sistem

Gambar 4.2 Flowchart penentuan kebutuhan stok obat’ sediaan farmasi

Secara umum alur penentuan kebutuhan stok obat! sedisgan farmasi dapat

Bagian penjualan mencatal transaksi penjualan harian. Transaksi penjualan

ini akan mengurangi data stok obat yang tersimpan di dalam system.

Bagian gudang secara berkala melakukan proses stok opname. Melalu stok

opname ini dapat diketahui berapa stok aktual obat.

Hasil dan proses stok opname akan digunakan oleh bagian pembelian untuk

membuat daftar kebutuhan stok pada bulan berikutnya.

Pada bagian ini akan dibahas mengenai analisis kelemahan sistem dalam hal

menentukan permintaan stok obat. Analisis kelamahan ini akan dilakukan dengan

menggunakan kerangka kerja PIECES. PIECES merupakan kerangka kerja yang

diperkenalkan oleh James Wheterbe {Whitten dkk, 2004).Kerangka kerja PIECES

terdin

dari  Performance,

Information/Dara,

Ecenomic,

Control!Security,
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Efficiency, Service Kerangka kerja ini dapat digunakan untuk menganalisa baik
pada sistem manual maupun sistem vang berbasis komputer.
Berikut ini adalah analisis kelemahan sistem yang dilakukan dengan
menggunakan kerangka kerja PIECES:
1. Performance (Kinerja)
Performance atau kinerja divkur menggunakan 2 hal, yaitu:
a. Throughpus (banyaknya pekerjaan yang dapat dihasilkan dalam satu wakiu
tertentu)

Pada sistem yang saat ini dipergunakan, kebutuhan stok tidak bisa
diproses dengan segera. Kebutuhan stok ini hanya bisa. diketahui setelah
dilakukan proses stok opname.

b. Response Time atau rata-rata wakiu antara transaksi atau permintaan dan
respon yang dihasilkan

Proses stok opname untuk sejumlah besar item obat dan perbekalan
farmasi membutuhkan waktu yang relatif lama.

2. Information (Informasi)
Aspek ini menyoroti kelemahan. sistem dari beberapa segi sebagai
berikut:
a.  Keluaran
Dari segi keluaran. sistem memiliki kelemahan sebagai berikut:

1} Informasi kurang akurat



Informasi mengenai kebutuhan stok seringkali tidak akurat, sebab
kebutuhan stok setiap bulan memiliki tren vang berbeda-beda,
bergantung kepada tren penyakit vang paling banyak terjadi.
2} Informasi sulit dihasilkan
Untuk mengetahui kebutuhan stok, dibutuhkan waktu yang relatif
lama, di mana harus melewati proses stok opname yang memakan
waktu yang lama.
3) Informas: tersedia tidak tepat pada waktunya
Seringkali stop opname membutihkan waktu vang lebih lama,
schingga informasi yang didapatkan tidak bisa tepat sesuai
kebutuhan.
b.  Masukan
Dari segi masukan, sistem memiliki kekurangan sebagai berikut:
I} Data tidak terambil tepat pada waktunya, sehingga berpengaruh
terhadap kegiatan operasional
2} Data tidak akurat
¢.  Penyimpanan Data
Dari segi penyimpanan, data sudah tersimpan dengan baik pada
sistem manajemen basis data mengunakan MySQL.Dari segi ini dapat
dikatakan bahwa sistem sudah memiliki penyimpanan data yang baik.
Economic (Ekonomi)
Persoalan utama vang dihadapi oleh RS Budi Sehat Purworejo dengan

sistem yang dipergunakan saat ini adalah bahwa akurasi jumlah kebutuhan
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stok masih jauh dari yang diharapkan.Seringkali terjadi kekurangan stok
maupun kelebihan stok Kelebihan stok dapat menyebabkan kerugian yang
sulit untuk diketahui jumlahnya. mengingat bahwa item obat dan persediaan
farmasi memiliki tanggal kedaluarsa yang berbeda-beda Kekurangan stok pun
dapat menyebabkan kerugian dari sisi ekonomi, di mana dapat menyebabkan
kegiatan operasional menjadi terganggu dan dapat berakibat pada jumlah
pemasukan.

Comirof (Kontrol/ Pengawasan)

Pada aspek ini, sistem sudah berjalan cukup baik. di mana pemrosesan
data dapat dikelola dengan baik dengan keamanan yang memadai, di mana
data dapat disimpan dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak
berkepentingan.Permasalahan yang terjadi pada aspek im adalah mengenai
kualitas pengambilan kepufusan.Sistem yang saat ini belum dapat
memberikan akurasi yang baik terkait dengam prediksi kebutuhan stok,
sehingga mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan,

Efficiency (Efisiensi)

Aspek efisiensi difokuskan kepada bagaimana pemanfaatan waktu dan
sumber daya bisa optimal Pada sistem yang dipergunakan saat ini, terjadi
pemborosan waktu dan sumber daya, di mana untuk mengetahui kebutuhan
stok, dibutuhkan waktu vang relatif lama dan usaha yang lebih banyak.
Service (Layanan)

Pada aspek layanan, sistem memiliki kelemahan sebagai berikut:

a.  Sistem menghasilkan hasil vang tidak akurat.
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b.  Hasil yang tidak akwrat akan menyebabkan kepercayaan terhadap hasil

yang peroleh dari sistem menjadi kurang.

4.1.o  Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan hasil dari tahapan analisis kelemahan system. maka diesulkan

sebuah system untuk proses penentuan kebutuhan stok obat atau sediaan farmasi

vang dapat mengatasi berbagai kelemahan system tersebut. Arsitektur system yang

diusulkan dapat dilihat pada gambar 4.3. Berikut ini adalah penjelasan untuk

arsitektur system pada gambar 4.3:

L.

Front End

Lapisan front end merupakan lapisan di mana terjadi interaksi antara
pengguna dengan sistem. Pengpuna berinteaksi secara langsung dengan
sistem melalui antarmuka vang tersedia. Bagian fromt end inilah yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu system peramalan kebutuhan stok
obat atau sediaan farmasi.

Middle End

Lapisan midkile end merupakan lapisan penghubung antara lapisan fromt end
dengan lapisan back end. Baik sistem yang divsulkan dalam penelitian ini
maupun sistem penjualan  yang saat imi dipergunakan sama-sama
mempergunakan MySQL ODBC Driver, yaitu sebuah aplikasi yang
menjembatani antara aplikasi dengan MyS(QL Server.

Back End

Lapisan back end merupakan bagian dan aplikasi yvang berjalan terus menerus

untuk melayani bagian fiwnt end ketika dijalankan. Bagian back end biasanya
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merupakan server, baik database server maupun web server atau aplikasi lain

yang fungsinya adalah sebagai penyvedia layanan bagi bagian froni end.
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Gambar 4.3 Arsitektur system yang diusulkan

Berdasarkan pambar 4.3 dapat dilihat bahwa sistem peramalan memiliki
kaitan dengan sistem informasi penjualan obat yang sudah berjalan  saat
ini.Berdasarkan data penjualan obat, kemudian sistem peramalan akan
merekapitulasi ke dalam data penjualan per bulan. Berdasarkan rekapitulasi
penjualan obat per bulan ini, dengan menggunakan pendekatan metode Holt-
Winters, sistem akan melakukan peramalan atau memprediksi kebutuhan stok obat
pada bulan selanjutnya.

Data penjualan menggambarkan jumlah pengeluaran obat vang sudah
dilakukan pada masa sebelumnya.Jumlah pengeluaran obat pada setiap bulan dalam
setiap tahun bisa berbeda.Perbedaan ini bergantung kepada tren penyakit yang
sedang berkembang di masyarakat. Dengan menggunakan metode penentuan
kebutuhan stok saat ini, pola atau tren yang terjadi dalam pengeluaran obat tidak

dapat diakomodir, namun dengan metode Holi-Winters yang mempertimbangkan



rentang waktu hal ini dapat terakomodir, sehingga diharapkan hasil yang didapat
bisa memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

Perbedaan mendasar dari sistem yang saat ini berjalan dengan sistem yang
diusulkan ini adalah pada prosedur serta metode meramalkan kebutuhan stok.Pada
sistem vang saat ini dipergunakan, kebutuhan stok ditentukan ditentukan setelah
dilakukan stok opname.Kebutuhan stok ditentukan berdasarkan pengeluaran obat
yang dijual pada periode sebelumnya.Sedangkan pada sistem yang diusulkan,
kebutuhan stok  ditentukan tidak  hanya  mempertimbangkan  rekapitulasi
pengeluaran obat yang dijual saja, namun mempertimbangkan adanya tren musiman
vang terjadi.Untuk memperhitungkan tren musiman ini dipergunakan metode
peramalan Haoft Winters.

4.1.7 Analisls Kebutuhan Skstem

Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan system, baik kebutuhan
fungsional maupun kebutuhan non fungsional untuk system yang diusulkan.
Berikut ini adalah hasil dar analisis kebutuhan system yang dilakukan:

1. Kebutuhan fungsional
Kebutuhan fungsional berhubungan dengan fungsi-fungsi  yang
diharapkan dapat dipenuhi oleh sistem. Berikut ini adalah kebutuhan
fungsional sistem:
a. Sistem dilengkapi dengan fitur login. sehingga user yang akan
mempergunakan sistem harus melakukan login dahulu. Setelah username
dan password yvang dimasukkan diverifikasi, barulah sistem terbuka.

b. User dapat menampilkan data kelas terapi obat.
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c. User dapat menampilkan data obat (terurut kode obat, nama obat maupun
dikelompokkan berdasarkan kelas terapi).

d. User dapat menampilkan data rekapitulasi penjualan obat (seluruh data, data
penjualan per tahun tertentu, penjualan bulan tertentu pada tahun tertentu.
penjualan obat per kelas terapi. atau penjualan obat tertentu).

e. User dapat melakukan peramalan kebutuhan stok obat, menampilkan
hasilnya serta menecetak prediksi kebutuhan stok obat.

f. User dapat menampilkan grafik penjualan untuk obat tertentu.

2. _Kebutuhan non fungsional
Kebutuhan non fungsional memjuk kepada kebutuhan selain
kebutuhan fungsional sistem. Benkut adalah kebutuhan non fungsional yang
harus dipenuhi agar sistem dapat berjalan secara optimal:
a.  Kebutuhan perangkat keras
Komputer dengan spesifikasi minimal: prosesor dual core, memori 512
GB. monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768, serta printer dengan
spesifikasi bebas.
b. Kebutuhan perangkat lunak
Sistem operasi windows 710 baik 32 bit maupun 64 bit.
4.2 Action Planning
4.2.1 Perancangan Proses
Perancangan proses bertujuan untuk memodelkan sistem darni sudut pandang
proses-proses yang terjadi di dalamnya, di mana proses-proses tersebut melibatkan

entitas dan repositori atau penyimpan dan dalam interaksinyva terjadi aliran data.
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Alat bantu yang dipergunakan dalam memodelkan proses adalah Diagram Arus

Data (DAD) atau Dara Flow Diagram (DFD). Benkut ini adalah langkah-langkah

yang dilakukan dalam perancangan proses:

k.

[

Identifikasi entitas yang terlibat di dalam system

Entitas mempakan pihak-pihak yang berinteraksi dengan sistem, baik
memberikan masukan sehingga terjadi aliran data masuk ke sistem. maupun
menerima aliran’ data’ yang keluar dari sistem. Berikut adalah entitas yang

berinteraksi dengan sistem:

a, Staf pembelian instalasi farmasi

Merujuk kepada staf instalasi farmasi yang menangan pembelian obat dan
perbekalan farmasi yang nantinya akan diberi tugas dalam mengoperasikan

sistem.

. Kepala bagian pembelian (Kabag pembelian) instalasi farmasi

Merupakan pihak vang bertanggungjawab dalam menentukan kebutuhan
stok.
Menggambarkan diagram konteks system
Diagram konteks untuk sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar
4.4.Dari gambar 4.4 dapat dilihat bagaimana aliran yang terjadi dari entitas
menuju ke sistem mavpun dan sistem keluar menuju entitas. Entitas kepala
bagian (Kabag) pembelian instalasi farmasi sifatnya hanya menerima
keluaran dari sistem berupa daftar kebutuhan stok yvang merupakan hasil dari

proses peramalan kebutuhan stok yang dilakukan oleh sistem.
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Gambar 4.4 Diagram konteks

Identifikasi proses-proses yang terjadi di dalam system

Diagram konteks selanjutnya akan dikembangkan lagi menjadi DFD

level 1. Untuk dapat menggambarkan DFD level | perlu ditdentifikasi proses-

proses yang terjadi di dalam sistem terlebih dahulu serta tabel-tabel atau

repositont yang terlibat dalam setiap proses. Pada tabel 4.1 disajikan daftar

proses yang terjadi di

dalam sistem.

Tabel 4.1 Daflar proses yang tejadi di dalam sistem

No | Proses Dieskripsi Tabel vang terlibat
| [ Login Proses verifikasi bagi | Th user
seorang user yang akan
menggunakan sistem.
2 | Tampilkan Proses menampilkan | Th kelas
data kelas | data kelas terapi obat.
terapi
3 | Tampilkan Proses menampilkan | Th obat
data obat data obat
4 | Tampilkan Proses menampilkan | Th_kelas,Th_obat,
data rekap | data rekapitulasi | Th_satuan, Th_rekap
penjualan penjualan obat
5 | Peramalan Proses meramalkan | Th_kelas,Tb_ohbat,
kebutuhan kebutuhan stok obat Tb_satuan, Th_rekap
stok
6 | Tampilkan Proses menampilkan | Th kelas.Th_obat,
arafik grafik  penjualan obat | Th_satuan, Th_rekap
penjualan tertentu




36

Menggambarkan DFD level |

Pada gambar 4.5 ditunjukkan DFD level | untuk sistem yang
diusulkan.Dari gambar 4.5 dapat dilihat bagaimana proses yang ada serta
bagaimana aliran data yang terjadi serta bagaimana keterlibatan tabel pada
proses tersebut. Setiap proses diberi nomor proses sebagaimana telah
disajikan pada tabel 4.1. Jika proses-proses vang terdapat dalam DFD level |
dapat dipecah ke dalam sub proses yanmg lebih kecil, maka perlu untuk
dipecah-umtuk kemudian digambarkan ke dalam DFD level 2. Namun jika
dirasa bahwa DFD level 1 sudah mencukupi maka proses pemecahan tidak
perlu dilakukan. Pada kasus ini, DFD level | dipandang sudah mencukupi,
sehingga tidak perlu untuk dikembangkan lagi ke dalam DFD level 2.
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Gambar 4.5 DFD level |
4.2.2 Perancangan Data

Perancangan data bertujuan untuk memodelkan sistem dengan sudut
pandang data. Alat bantu yang dapat dipergunakan untuk perancangan data adalah
Diagram Relasi Entitas atau Entity Relationship Diagram (ERD). Langkah-langkah

yang dilakukan untuk melakukan perancangan data adalah sebagai berikut:
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Identifikasi entitas yang ada di dalam system

Entitas merupakan objek di dunia nyata yang dapat dibedakan dengan objek

lain. Tabel 4.2 menyajikan daftar entitas beserta atributnya.

Tabel 4.2 Daftar entitas

jumlah

Entitas Atribut Atribut kunci

User Lsername, password, Username
nama_user

Kelas terapi Id kelas. nama kelas Id kelas

Satuan Id satuan, nama satuan d satuan

Obat Kode obat, nama obat Eode obat

Rekap penjualan | 1d_rekap, bulan, tahun, Id_rekap

Identifikasi relasi antar entitas

Dafiar relasi yang terjadi antar entitas dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar relasi entitas

Relasi

Derajat Entitas | Entitas 2 Makna logis

Terdiri dari

One 1o |Kelas terapi | Obat

many

Satu  kelas terapi
terdiii dari banyak
obat, sedanghkan
safu  obal  masuk
dalam satu kelas
terapi tertentu

Digunakan
dalam

One o | Satuan Rekap
mang Iﬂﬂ.]

Satu  satuan  bhisa

ualan | digunakan  dalam

banyak data rekap,
sedangkan satu data

rekap pasti
menggunakan  satu
satuzan tertentu.




39

Tabel 4.3 Daflar relasi entitas ( Lanjutan)

Relasi Dierajat Entitas | Entitas 2 Makna logis
Masuk One 1o | Obat Rekap | Satu obat bisa masuk
dalam many penjualan | dalam banyak
rekap penjualan
sedangkan satu data
rekap_penjualan
merupakan rekap
penjualan obat
tertentu.
Menggambarkan ERD

Berdasarkan daflar entitas pada tabel 4.2dan daftar relasi pada tabel 4.3
selanjutnya digambarkan ERD seperti ditunjukkan oleh gambar 4.6.Entitas

user merupakan entitas bebas yang tidak berelasi dengan entitas manapun.
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Gambar 4.6 Enritv Relatioship Diagram (ERD)



4.1.3 Perancangan Antarmuka Pengguna

Tahapan terakhir dari perancangan adalah perancangan antarmuka
pengguna. Antarmuka pengguna merupakan penghubung antara pengguna sistem
dengan sistem. Melalui antarmuka inilah pengguna berinteraksi dengan sistem
sesual dengan level kewenangannya dalam mengoperasikan sistem. Secara umum
antarmuka pengguna dapat berupa form, dialeg, maupun report atau laporan,

Proses perancangan antarmuka pengguna didasarkan kepada perancangan
proses dan perancangan data. Ferm-form maupin repert-repori yang akan
dirancang berpantung kepada hasil perancangan proses, sedangkan detailnya
menggunakan hasil perancangan data. Berikut ini adalah rancangan antarmuka
pengeuna yang dikembangkan dalam tahapan ini:

1. . Form login
Dalam melakukan proses login, dibutuhkan dan user berupa wsername dan

password. Tampilan untuk rancangan form login dapat dilihat pada gambar

4.7
Farm Login [ x
Usermane |u3nr 2 |

Fassword E***‘*'** |

TS GECTEED

Gambar 4.7 Rancangan form login

2. Form kelas terapi

Rancangan form kelas terapi dapat dilihat pada gambar 4.8,
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Form satuan

Form obat
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Gambar 4.8 Rancangan form kelas terapi
Rancangan form satuan dapat dilihat pada gambar 4.9,
Form Tampiltkan Data Satuan I
[ oem T i,
L Lesnbar
] [yee—y
Gambar 4.9 Rancangan form satuan
Rancangan form obat dapat dilihat pada gambar 4. 10
Form Tampilkan Data Obai I

Tampikan data obal  [Taris koos char

Foos Dbal Mama Obat Kelms Terap
O1.0001 Asarm Merafamat Syup IAnalgesik Mon Markolik
020002 tAnitalgin S0O Anll Ptk
OF-000 Tramadol TE Anli Piratik
O3-0004 h!uun.'llnm Arib Pawlik

Form rekap penjualan

Gambar 4.10 Rancangan form obat

Rancangan untuk form rekap penjualan dapat dilihat pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Rancangan form rekap penjualan
Form peramalan kebutuhan stok obat

Rancangan form untuk peramalan kebutuhan stok obat dapat dilihat pada

gambar 4.12. sedangkan pada gambar 4.13 ditunjukkan rancangan untuk

laporan daftar kebutuhan stok.
[Form Pasamaian Hab-nuhan Stoe [=
e L :':_ !._ ]
abap P s Obet  Hanl P Buiuh aen S2on
QI
[ ———

Gambar 4.12 Rancangan form peramalan kebutuhan stok obat
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Gambar 4.13 Rancangan laporan daftar kebutuhan obat
4.3 Action Taking

Tahapan action faking merupakan tahapan implementasi seperti dapat
dilihat pada gambar 3.1 mengenai alur penelitian. Tahapan implementasi terdiri dani
implementasi database dan implementasi program. Pada bagian selanjutnya akan
dijelaskan bagian dari tahapan implementasi tersebut.

4.3.1 Implementasl Database

Database yang digunakan dalam penelitian ini adalah MySQL. Berdasarkan
hasil dari tahapan perancangan, yaitu perancangan data, maka dibangun sebuah
database dengan nama “rshsstok™ Skrp yang digunakan uontuk membangun
database “‘rsbsstok”™ secara lenghkap dapat dilihat pada Lampiran A.

4.3.2 Implementasl Program

Tahapan implementasi program merupakan tahapan pembuatan program
yang didasarkan kepada hasil dari tahapan perancangan. yaitu perancangan proses
dan perancangan antarmuka pengguna. Berikut ini adalah form-form yang

dihasilkan pada tahapan implementasi program:



1. Form login
Form login digunakan untuk proses verifikasi pengguna yang akan
mengakses sistem. Form login dapat dilihat pada gambar 4.14. Jika username
dan password yang diinputkan oleh pengguna terverifikasi maka pengguna
akan diarahkan ke form utama sistem yang ditunjukkan oleh gambar 4.15.

OIT Login System

Gambar 4.15 Form utama sistem
2. Form satuan obat
Form satuan obat digunakan untuk menampilkan data satuan obat. Form

satuan obat ditunjukkan oleh gambar 4. 16.
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4, Form obat

Form obat digunakan untuk menampilkan data obat. Form obat ditunjukkan

oleh gambar 4.18.
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Gambar 4.1% Form obat
Form rekapitulasi penjualan
Form rekapitulasi penjualan digunakan untuk menampilkan data rekapitulasi
penjualan. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh merupakan data
rekapitulasi penjualan yang direkap per bulan. Form rekapitulasi penjualan
ditunjukkan oleh gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Form rekapitulasi penjualan
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6. Form Peramalan

Form peramalan merupakan form wang digunakan untuk meramalkan

kebutuhan obat. Form peramalan ditunjukkan cleh gambar 4.20.

Gambar 4.20 Form peramalan

Untuk melakukan peramalan, pengguna harus menentukan obat yang
gkan diramalkan. Data obat ditampilkan per kelas terapi Selain itu, pengguna
juga harus menginputkan nilai alpha, beta dan tetha, vang mana nilainya harus
antara 0-1. Sebagai contoh akan diramalkan kebutuhan obat “Antalgin 500™
pada kelas terapi “ANALGESIK NON NARKOTIK, ANTIPIRETIK". Ketika
dipilih obat ini, maka pada daftar rekap penjualan obat akan ditampilkan data
rekap penjualannya. Misalnya untuk seting nilai alpha=0.01. beta=0.01 dan
tetha=0.99, ketika diklik tombol proses, maka sistem akan menampilkan hasil

peramalan seperti ditunjukkan oleh gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Hasil peramalan untuk *Antalgin 5007

Pada form peramalan juga terdapat fasilitas untuk menampilkan grafik
penjualan. Untuk menampilkan grafik penjualan bisa diklik pada nama obat
di hasil peramalan. Grafik penjualan dapat dilihat pada gambar 4.22 Selain ifu
juga hasil peramalan dapat ditampilkan dan dicetak. Tampilan daftar hasil
peramalan dapat dilihat pada gambar 4.23.

Setiap kombinasi nilai alpha, beta dan tetha akan menghasilkan nilai
peramalan vang berbeda-beds. Selama nilainya antara -1 maka hasil

peramalan dapat dikatakan sudah memenuhi aturan dari metode Halt-Winters.
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Gambar 4.23 Daftar kebutuhan obat
4.4 Evaluation
Pada fase evaluation mi akan dilakukan proses pengujian terhadap hasil
peramalan yang dihasilkan oleh sistem. Metode yang digunakan dalam tahapan ini
adalah MAPE. Data yang digunakan dalam proses pengujian adalah data hasil
peramalan kebutuhan obat untuk bulan januari 2018 dan dibandingkan dengan data
aktual pada periode yang sama. Pada tabel 4.4 disajikan data hasil data yang
akandigunakan pada tahapan pengujian. Nilai peramalan pada tabel 4.4 diperoleh

dengan menggunakan seting nilai alpha=0.01, beta=0.01 dan tetha=0.99.



Tabel 4.4 Data vang digunakan dalam proses pengujian
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Diata Januari 2018
Milai Data -
; : P X
No Ohbat Kelas terapi Ramakion (53 | Addual 5 ;x t
(X)) £
| levofloxacin 55117 L
505 S 1189455313 88 0351654
] Analpesik-
e e - 122.3566 99 0235926
3 e Analpenk-
) If;arm"““““" antipirelik 19.253%4 I8 0.069658
4| Metronidazol | Ani amocba
o 419.3842 40| 0189288
5 | Farsorbid 3 | Antiangim 102.1425 80 0436223
' ' oci | Anbibueen < _
6 | Ciiieaci | ATEEE 710.915025 618 0,150349
n infus
.
J TR | ]
amdixal 10 | Lain-lain - S, 0128
8 lantulos syr | lain-lain 5.9564 2 0660121
9 | allopurinol e . i
208 Antii 2594578125 71 0,128077
10 | laxadine syr | Lain-lain 74 82838125 13 0009875
0351654

Adapun dalam mengukur knteria hasil pengujian, digunakan klasifikasi

kinerja pengujian menuruf Zainun & Majid (2003) yvang ditunjukkan oleh tabel

4.10.Berdasarkan data hasil pengujian di atas, maka nilai MAPE dapat nilai

MAPE=22Z X 100% = 3,51, Berdasarkan klasifikasi peramalan pada tabel 4.10,

maka dapat disimpulkan bahwa sistem peramalan yang dihasilkan dalam penelitian

ini termasuk dalam kategori sangat baik.

Tabel 4.5 Klasifikasi kinerja peramalan (Zainun dan Majid, 2003)

Prosentase ermor

Predikat Kinerja Peramalan

<10%

Sangat bagus' baik

>= 10" dan <=2(%

Bagus/ Baik

=209

Buruk/ Jelek
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4.5 Reflection
Berdasarkan hasil pengujian vang sudah dilakukan, hasil peramalan sistem
diberikan.Selama nilai alpha, beta dan tetha memenuhi syarat antara 0-1, maka

pengguna dapat menguji coba kombinasi yang terbaik yang nilai peramalannya




BAB Y

FENUTUF

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh tahapan vang sudah dilakokan dalam penelitian im

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

]

Metode Holt-Winters digunakan untuk peramalan data time series dengan
pola trend dan musiman. Metode ini dapat diterapkan untuk meramalkan
kebutuhan stok obat di RS Budi Sehat Purworejo.

Perancangan sistem  vang meliputi perancanganproses, perancangan data
dan perancangan antarmuka pengguna sudah berhasil dibuat dengan
menggunakan bahasa pemograman Foxpro.

Hasil dari pengujian menggunakan MAPE (Mean Absolute Percemtage
Error) dengan menggunakan dats hasil peramalan kebutuhan stok obat
bulan Januari 2018 dan dibandingkan dengan data akiwal pemakaian obat
pada bulan tersebut dengan menggunakan nilai nilai alpha=0.01, beta=0.01

dan tetha=0.99, serta didapatkan nilai MAPE sebesar 3.51%.

5.1. Saran

1.

Saran yang bisa diberikan dalam penelitian ini adalah:
Sistem dapat diintegrasikan dengan sistem operasional yang berjalan saat

ini, sehingga bisa diperoleh data pemakaian obat secara real time.

¥
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2. Sistem akan semakin baik jika data kebutuhan stok obat juga dilengkapi
dengan data harga beli obat, sehingga dapat diketahui perkiraan nilai
berjalan.

%
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LAMFPIRAN
Perhitungan manual ini menggunakan dataset yang sama seperti yang
digunakan dalam perhitungan sistem, yaitu data stok obat di RS Budi Sehat
Purworejo pada bullan Januari 2016 sampai Desember 2017. Data training
menggunakan data stok obat pada tahun 2016-2017. Sedangkan data pada tahun
201 & digunakan sebagai data resting.

Tabel | Data Training Obat

Mo Mama Obat | Tahun | Bulan Stk Obat Tahun Stok Ohbat

I [Antalgn SO0 2014 Jan 139 17 69
Feb 203 153
Mar |83 214
Apr Il 149
Me 147 1B8
Jun 134 17
Jul 22 2
Agu 123 63
Sept 25 9
Okt 0] 95
Now 181 21
Des 146 185

1 |Farmasal 2016 lan 203 2017 101
Feb 120 00
Mar 186 218
Apr 182 234
M 227 292
Jun 268 343
Jul 47 4
Agu 226 116
Sept 67 25
Okt 141 148
Now 172 201
Des 244 310




Tabel 2 Data Training Obat

A

Mo Mama Obat | Tahun | Bulan Stok Obat Tahun Stok Chbat

3 |Paracetamol 2016 Jan 43 2017 19
Feb 142 95
Mar 309 321
Apr 243 77
Mea 225 256
Jun 352 399
Jul 9 |
Apu 57 26
Sept 63 21
0kt 107 o9
Now il2 312
Dies 226 254

4 |Metronidazol 206 Jan T00 017 352
Feb 495 a7s
Mar s8] BEH
Apr 650 B41
Mea als T4
Jun 371 478
Jul 28 2
Agu 715 367
Sept 63 24
Okt 392 414
Now 598 T0l
Des 624 98




Tabel 3 Dara Training Obat

L
o a]

N Mama Obat | Tahun | Bulan Stok Obat Tahun Stok Chbhat
5 |Farsorbid 5 2016 Jan 602 2017 274
Feb 518 356
Mar 1131 1211
Apr 1038 1289
Mex 1191 1395
Jun 576 673
Jul iz 2
Agu 589 Lt
Sept 275
Okt 8 g
Nov 1116 44
Dies 1197 304
!_'ipruﬂuxacl:'. 2016 Jan 1246 2017 620
= Feb 1228 921
Mar 2023 2304
Apr 2357 3019
Mex 513 BE6
Jun 411 524
Jul 107 9
Agu 1270 Hdb
Sept 118 7
Okt 291 04
Maov 2035 2362
Des 491 1S




Tabel 4 Data Training Obat

No Mama Obat | Tahun | Bulan Stok Obat Tahun Stok Obat
7 |Amoxscillin syr 2016 Jan 29 2017 13
Feh 40 8
Mar 16 17
Apr 32 3B
Mea BT 104
Jun 7 44
Jul 0 1]
Apu is 18
Sept ] |
Okt | I
Nov 13 13
Dies B9 105
8  |Lantulos syr 2016 Jan B 2017 5
Feb 5 4
Mar 18 20
Apr ] 10
Mex 11 14
Jun 14 17
Tul 1 0
Apu 11 5
Sept 4 |
Okt 1 10
Nov 2] 24
Dies 14 17




Tabel 5 Data Training Obat

60

Mo Nama Obat | Tahun | Bulan Stok Cbat Tahun Stok Obat
9 |Lapibal 500 inj 2016 Jan 11 2017 5
Feb 5 3
Mar | 1
Apr 97 103
Mei 365 6]
Jun 525 557
Jul 35 2
Apu 15 B
Sept 44 15
Okt 1 65 139
Now | 1
Dies 559 589
10 |Laxadine syr 2016 Jan 14 2017 16
Feh 87 6l
Mar A0 33
\pr 42 51
M 1400 168
Jun 64 7
Jul 14 |
Apu 41 20
Sept 5 2
Okt 15 15
Now 18 il
Des 139 165




Tabel 6 Data Training Obat

Mo Nama Obat | Tahun | Bulan Stok Chat Tahun Stok Obat
11 |[Levofloxacin 500 | 2016 Jan 189 2017 21
Feb 185 134
Mar 189 213
Apr 218 269
Mea 214 264
Jun 347 426
Jul 13 1
Apu 201 94
Sept 1] il
Okt 51 51
Nowv 175 196
Dies 225 274
12 |Allopuninol 300 2016 Jan 56 2017 26
Feh 63 40
Mar L 4z
Apr B4 102
M Bl 98
Jun 147 178
Jul 0 0
Apu 59 I8
Sept 15 5
Okt ER 87
Now 35 39
Des 77 92

bl



Tabel 7 Data Training Obat
Mo Nama Obat | Tahun | Bulan Stok Cbat Tahun Stok Obat
1l |Levofloxacim 500 | 2016 Jan 189 2017 21
Feb 185 134
Mar 189 213
Apr 218 269
Mea 214 2
Jun 347 426
Jul 13 1
Apu 201 99
Sept 1] &
Okt 51 51
Now 175 196
Dies 225 274
12 |Allopuninol 300 2016 Jan 56 2017 26
Feh 63 40
Mar L 4z
Apr 74 102
M Bl 98
Jun 147 178
Jul 0 o
Apu 59 I8
Sept 15 5
Okt ER 87
Now 35 39
Des 77 2




Tabel § Data Training Obat

Mo Nama Obat | Tahun | Bulan Stok Cbat Tahun Stok Obat
13 |[Hico®* 2016 Jan 1 2017 0
Feh 16 10
Mar 15 15
Apr 10 11
Mei 56 6l
Jun ] 9
Jul 1 0
Apu F I
Sept [ a
0kt 9 E
Nov 11 11
Dies 38 41
14 Metlpredmsolon | 2016 Jan 15 2017 B
B Feh 4% 38
Mar b 74
\pr 53 70
Mea B2 107
Jun 1] 21
Jul 0 0
Apu 15 B
Sept 208 820
Okt 332 ®a]
Now 64 T6
Des T8 101




Tabel 9 Data Training Obat

No Mama Obat | Tahun | Bulan Stok Obat Tahun Stok Obat
15 [Amdixal 10 2016 Jan 4 2017 25
Feh 12 10
Mar 29 3B
Apr K 46
Mex 48 68
Jun 29 41
Jul 3 ]
Agu 43 24
Sept [ 27
Okt 4 5
MNov 22 28
Diex 51 72
16 |Aniasida 2016 Jan 106 2017 S0
Feh 162 115
Mar 211 233
Apr 188 o7
Mz 192 232
Jun 113 136
Jul -4 o
Apu 106 51
Sept 27 10
ikt 104 103
Now ol 20
Des 198 237




Tabel 10 Data Training Obat

Mo Nama Obat | Tahun | Bulan Stok Cbat Tahun Stok Obat
17 |Beta ONE 2.5 20016 Jan 59 2017 26
Feb 12 B
Mar 145 148
Apr 225 251
Merx 253 2E2
Jun 1584 204
Jul 25 2
Apu 73 32
Sept 4 1
Okt 4 4
Nowv 151 153
Dics 245 270
18 |Hiscor 2016 Jan 5 017 2
Feh Il ]
Mar 5 5
\pr 15 18
M i3 39
Jun 28 33
Tul 0
Apu 5 2
Sept 7 2
Okt 32 31
Now 4 4
Des 28 32




Tabel 11 Data Training Obat

Mo Nama Obat | Tahun | Bulan Stok Chat Tahun Stok Obat
19 |Blades 15 2016 Jan 3 2017 1
Feb 34 24
Mar 37 41
Apr 43 32
Me 32 39
Jun 51 6l
Jul 8 1
Apu 4 2
Sept 26 9
Okt 47 46
Nowv 35 3R
Dies iz 3B
20 |Blades 21 2016 Jan 8 017 4
Feh 108 T2
Mar 177 184
\pr 205 233
M 227 258
Jun 186 210
Jul 5 o
Apu A 4
Sept B 30
Okt 26 191
Now 185 191
Des 233 262

10]




Tabel 12 Data Testing Obat

No Mama Ohat Tahun Bulan Stok Obat
| |Antalgin 018 Jan 68
018 Feb 154
18 Mar 214
1R Apr 150
18 Mel 18R
NIE Jun 174
2018 Jul 3
018 Agu 62
018 Sem 9
18 Okt 54
018 MNow 213
018 Des 187
2  |Farmasal IO mg 018 Jan 99
M1k Fch 92
2018 Mar 218
2018 Apr 237
18 Met 295
N8 Jun 340
IR Jul 5
2018 Agzu 119
2018 Sept IR
2018 ki 147
2018 MNow 201
18 Des 113

67



Tabel 13 Data Testing Obat

No Mama Ohat Tahun Bulan Stok Obat

3 [Paracetamol INF 2018 Jan 18
2018 Feb 04
18 Mar 39
018 Apr 280
18 Mei 257
2018 Jun 402
2018 Jul L]
IR Agu 24
018 Sept 21
018 Okt Ot
2018 Moy 373
018 Dies 257

4 |Metromidazol 500 RN Jan 340
LN E Feb 375
018 Mar it
18 Apr 842
MNI18 Mei 793
2018 Jun 481
018 Tul 0
1018 Agu 368
1R Sept 21
2018 okt 414
MR Moy 702
2018 [ies R00

68



Tabel 14 Data Testing Obat

69

No Mama Ohat Tahun Bulan Stok Obat

5 Paracetamol INF 18 Jan 280
018 Feb I55
2018 Mar 1209
018 Apr 1289
2018 Mei 1394
I8 Jun a7l
s Jul 0
2018 Azu 274
018 Sepl 0]
18 Okt 1190
18 Nowv 1390
2018 Digs 280

6 | Ciprofloxacin INFUS 018 Jan 618
M8 Feb 922
2018 Mar 2361
018 Apr 08
18 Met 659
1018 Jun 527
18 Jul i
2018 Agu 643
2018 Sept 46
2018 vkt 301
018 Nov 1304
18 Des 624




Tabel 15 Data Testing Obat

No Mama Ohat Tahun Bulan Stok Obat
7 Amoxicillin SYR ik Yo i
1018 Feb 25
018 Mar 20
18 Apr 38
018 Mei 107
NIE Jun -4
2018 Jul 20
2018 Azu I
018 Sem 3
18 Okt i
18 Now 108
018 Des 10
& | Lantulos SYR 018 Jan &
18 Feb __.
7
18 Mar S
M8 Apr 0
1R Mei 5
2018 Jun T
18 Jul b
2018 Azu g
218 Scpt 1
2018 Ot 1
2018 Nov oy
2018 Des

70



Tabel 16 Data Testing Obat

No Nama obat Tahun Bulan Stok Obat

9 Lapibal 500 iy 018 Jan 4
018 Feb 0
M8 Mar ¥
2018 Apr 101
2018 Mei 61
I8 Jun 558
2018 Jul 5
2018 Azu 9
018 Sem 13
18 Okt 140
018 Mow |
2018 Digs RO

10 | Laxadine syr 018 Jan 13
M1k Fch 63
2018 Mar 3
2018 Apr 52
18 et 165
N8 Jun 74
IR Jul 2
2018 Azu 17
18 Sept 3
2018 vkt 14
2018 MNow 34
N8 Dies 16

71



Tabel 17 Data Testing Obat

No Nama obat Tahun Bulan Stok Obat

Il |Levofloxecin 500 18 Jan a8
M8 Feb 131
2018 Mar 216
018 Apr 268
2018 Mei 262
2018 Jun 427
IR Jul 1
2018 Agu el
MIE Sept 3
018 vkt 53
18 Nov 196
18 Des 275

12 |Allopurninol 300 2018 Jan 23
018 Feb 4
MR Mar 45
018 Apr 101
2018 Me1 99
IR Jun 175
M8 Jul 30
MR Aru 5
& Sept 89
LBk vkt 39
018 MNow 92
1R Dies 23




Tabel 18 Data Testing Obat

No Nama obat Tahun Bulan Stok Obat

13 | Hico" 018 Jan 2

018 Feb 4

018 Mar 18

018 Apr 14

MR Mei 62

I8 Jun 7

018 Jul 3

2018 Azu 4

018 Sem 2

18 Okt 9

18 Nowv 1t

2018 [Dies 43

14 Metlprednisclon g 018 Jan 7
M8 Feb 38

2018 Mar 73

ELINE Apr 69
18 Met 110

N8 Jun 19

MR Jul 5

2018 Agu B
1R Sepl REE

2018 vkt 74

2018 Nov a3

18 Des 7




Tabel 19 Data Testing Obat

No Nama obat Tahun Bulan Stok Obat
15 | Amdixal 10 018 Jan 27
018 Feb 11
2018 Mar 35
18 Apr 49
2018 Mei Tik
I8 Jun 42
018 Jul 2
2018 Agzu 22
018 Sem 25
18 Okt 8
18 Now 27
2018 Dies T
16 Antasidy 2018 Jan 52
18 Fch 114
2018 Mar 235
018 Apr 228
18 Met 334
N8 Jun 139
MR Jul |
2018 Agu 48
18 Sept 12
2018 vkt 103
018 MNow 23
18 Des 236

T4



Tabel 20 Data Testing Obat

No Nama obat Tahun Bulan Stok Obat

17 | Beta one 2.5 18 Jan ]
2018 Feh 146
18 Mar 154
2018 Apr 383
18 Mei 203
I8 Jun 4
2018 Jul 29
2018 Azu |
018 Sem 3
2018 Okt 151
18 Now 268
2018 Digs Lik

18 | Biscor 2018 Jan 4
218 Feb B
2018 Mar 7
018 Apr 17
18 Met 41
N8 Jun 36
1R Jul |
2018 Agu 2
18 Sept 4
2018 vkt 34
018 Mo 1
18 Dies 1]




Tabel 21 Data Testing Obat

No Nama obat Tahun Bulan Stok Obat

19 | Blades 15 018 Jan 1
1018 Feb 27
018 Mar iR
018 Apr 52
18 Mei 38
I8 Jun ik
2018 Jul |
2018 Azu |
018 Sem T
18 Okt 46
18 Now 35
2018 Digs 3t

20 | Blades 21 2018 Jan 4
218 Feb 75
2018 Mar I81
018 Apr 235
18 Met 260
018 Jun 209
1R Jul |
2018 Agu 3
18 Sept 32
2018 vkt 189
018 Mo 192
N8 Des 2al

76
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Six1-A 15_1.1":—.-1.]_ Six .—.4L Sprp-A,

T

A. Perhitungan nilai awal untuk pemulusan Av, trend bs, dan indeks
musimanS:menggunakan rumus sebagai berikut:

1

S S 5 0 |
L

s l (X — X)) + Kpaa — X)) + 4+ (Xpp — X0

bL—L

Maka diperoleh:

K

Tabel 22 Perhitungan awal L. 5. 5

Nama Obat Tohun Bulan x 5
Antalgin 2016 Jan it 3 1GEEEBET
Fib o T, 16666667
N Ak 57, 6666667
.o a0 -9,83333333
i o 2 116666667
Jun 174 2 1666665667
Ak . -103.533333
Agu - -3 831333333
e 2 -100.833333
o “ 348333333
i s 55, | 66GAGAT
Drs W 20, 16666667
A =-70

B. Perhitungan milai pemulusan S,

be =125,8333333

menggunakan rumus ;

Sy = a(Xy— L) + (L — a)(S_y + By_y)

L=B(5—-5_)+(1-0)h

by =y(X;—5)+ (1 — )y

trand £, dan indeks musiman

by



Maka diperoleh :

Tabel 23 Perhitungan nilai pemulusan 5 L, &

Mama Obat | Bulan X 5 L, B,
Antalgin Jan

139 | 69,55053646 -0, 569702969 -0.08659
Feh

203 51.TR736074 -0.74163T6%6 -1, 50001
Mar

183 T9.25614189 -0, 459533508 -19.5741
Apr

116 1239037268 (0084623121 -11. 2868
Men

147 | 2046316137 0. 798901168 -0. 29903
Jun

134 | 3311642014 20562386034 3o 10617
Jul

12 M2 1317789 2215351423 64 98097
Apu

123 | 2289904922 0991 TR504 1 5E.21754
Sept

25 250.0712252 1. 192674561 2312487
Okt

91 3122 9620587 | 5065611 44, B 34
Moy

181 5011958379 1672897342 122 4044
Dres

146 K23 BT00457 6 262910446 3334928

Tabel 24 Perhitungan nilai pemulusan St Ly, b
Mama Obat | Bulan X kY L, b
Paracetamol| Jan 3 174,0046552 0013796552 -154,765

Feh 42 -0.47 -0,0047 95,9353
Mar 09 012 00012 320.7612
Apr 3 0.34 0,0034 2763234
Mei 25 031 0,003] 2553831
Jun 52 047 0.0047 3080647
Jul 9 0,08 -0,0008 11592
Agu 7 031 -0,0031 26,6169
Sept 3 -0.42 -0.0042 21,8358
Okt 07 -0,08 -01,0008 99,1592
Now 12 0.1 0,001 321,801
Des i | 565862069 0,015658621 252, 1698

T8



Tabel 25 Perhitungan nilai pemulusan S. Le, f

Mama Obat | Bulan X 5 Le b,

Metronidazol|  Jan 700 522615 4046115 -143.692
Feh 95 561 4715385 40, 44510389 -172.052
Mar &1 6025621913 4045155937 BD.917E]
Apr 50 644 5192351 40 46661422 1806608
Mei 15 GE6.ITINIE32 40 4804756 TROIER2
Jun 71 T27.5168461 40 48711951 IR1.017
Jul 28 THT. 3390944 404804 TOR 715429
Apu I5 B3, 9347605 A0 44162275 458215
Sept 3 B43 581967 A0 4336TR9 T93 822
[ 52 RE3 B3 1308% 4043183522 -456.951
Noy 98 G214 BRERIST 40 43E09204 -229.279
Dies 24 666625368 4045144823 =156 856

Tabel 26 Perhitungan nilai pemulusan S L, &

Nama Obat | Bulan A 5 Ly, by
FARSORBID| Jan oz 723 61875 55 2199375 =377.396
15 Feh I8 T77.3594R81 55, 89814551 -3R0.369

Mar 131 B33 4986522 5590055569 372 96TH
Apr 098 | B90, 7502023 55,9 14046564 AT RBiTH
Mei 191 4R 1451273 55, 92887423 4189999
Jun T6 104 484713 55.93298134 -339.21

Jul C.3 1059 558364 55, 92438804 -1041.3%
Afu B9 110G, 033 508 55, 85989561 -9R7,723
Scpt ] 1 167 (FE4805 S5 BB IR09G2 -933,305
Okt & 1222 407797 55, 87622143 -1203.9
Mov 116 1278.435256 55, B77T3381 -94.18

Des 197 1334 B4986 55,B8310251 43,0516l

9



Tabel 27 Perhitungan nilai pemulusan S. L, f

Mama Obat | Bulan X 5 L. by
ICiprofloxacin Jan 246 1084 35875 B3, BRTIITS -457.33
trfing Feb 228 1164337214 B3 B4B248TT -239.467

Mar 03 125075698 B3, E7396394 1110697
Apr 357 1340 412205 B3.93177654 1672 864
Men 13 1424, 934663 B3, 93768337 -TH9. 519
Jun 11 1509 16297 A3, 405896 -985.451
Jul 07 1591 284154 B3,92239554 -1580.48
Apu 270 |668,127325 B3 A516033 -1015.12
Sept I8 1750 400413 B3.E35RIRI4 -1704.84
[ a1 B33 527873 B3, B2BT3450 -1528.E83
Moy 035 1919, 78832 B3.B5305168 439 B043
Des a1 2004, 10284] B3 B5Te6638 -1381.56

C. Perhitungan nilai Forecas: untuk harga bawang merah tahun 2018
dengan rumus:
Feom = Se + b+ 1
Maka diperoleh:



Tabel 28 Perhitungan nilai pemulusan 5, L, &

Nama abat Forccast
Antalgin 68 59424
Farmasal 122.3566
Fparacetamol 1925384
Metromdazol 4193842
Farsorbid 5 402, 1425

Ciprofloxacin infus

710915925

Amoxicillin syr

223966876

Lantulos syr 5.9564
Lapibal 500 inj 19238075
Laxadine svr 2482838125
Levofloxacin 500 1189455313
Allopurinal 300 2594578125

Hico® 3.320242857
Metilprednisolon inj 2R 42804195
Amdixal 10 30,3043
Antasida 1376211276
Beta one 2,5 450609237
Biscor 4 To4890152
Blades 15 6448023106
Blades 21 2501874097

D. Perhitungan MAPE dengan rumus:

b

n
!

| detual — Fovecast)

Actual]

=100



Maka diperoleh:

Tabel 29 Proses Pengujian

Data Januan 2018 PE
Obat _J}_(ulns._ Milai n}rrm!an l'illutu il
erapi (i) aktual G |
[Xt) z
Levofloxacin e ek L
500 e 118.9455313 ER 0,351654
Farmasal 100 .-"nmlilgc':-:i.k.- 172.3566 99 0235926
mg antipirelik
_P'arﬂuutﬂmui Anglg_;em_k— 19.25384 18 0.069658
inf antipirelik
Metronidazol | Anti 1 i
500 stoba 4193842 340 0. 189288
G5 5 | Aniy 402,145 280 | - 0436223
angina
Ciprofloxacin | Anti = s
il balter 710,915925 618 0150349
Amdixal 10 Lain-lain 30,3043 27 0122381
Lantulos svr Lain-lain 5.9564 2 0660121
Allopurinol 7% Q4ETRIIE ot -
300 Anti ik 2504578125 23 0128077
Laxadime syr | Lain-lain 2482838125 13 0.909875
0351654
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